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Abstrak 

PJOK adalah komponen penting dari pendidikan yang menyeluruh. Pendidikan Jasmani melibatkan 

pengembangan kebugaran jasmani, keterampilan gerak motorik, dan keterampilan sosial melalui aktivitas 

kebugaran jasmani. PJOK sebagai bagian integral Pendidikan memiliki peran dalam pembelajaran yang dilakukan 

peserta didik agar sesuai dengan teaching at right level. Pada penerapannya diberi perlakuan dengan metode 

bermain. Usia sekolah dasar mempunyai aspek penting yang harus distimulus selain kognitif dan afektif adalah 

psikomotorik (belajar) motorik peserta didik. Langkah awal untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

yang ideal dengan memberikan rangsangan terhadap gerak motorik anak. Tujuan penelitian adalah meningkatkan 

hasil belajar gerak motorik dengan metode bermain peserta didik kelas 1 SDN Sawunggaling 8 Kota Surabaya. 

Peneliti menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas dengan jumlah 32 peserta didik. Hasil dari penelitian 

ini yang dilakukan siklus I hingga siklus III terdapat perubahan signifikan yaitu siklus I (48,54%), siklus II (59,58 

%) dan siklus III (76,746%). 

Kata kunci: Pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga, Gerak Motorik, Metode Bermain 

 

Abstract 

Physical Education is an important component of a well-rounded education. Physical Education involves the 

development of physical fitness, motor movement skills, and social skills through physical fitness activities. 

Physical Education as an integral part of education has a role in the learning done by students to be in accordance 

with teaching at the right level. In its application, it is treated with the play method. Elementary school age has 

an important aspect that must be stimulated in addition to cognitive and affective is the psychomotor (learning) 

motor of students. The first step to support ideal growth and development by providing stimulation to children's 

motor movements. This study aims to improve the learning outcomes of motor movements with the play method 

for grade 1 students of SDN Sawunggaling 8 Surabaya. Researchers used the Classroom Action Research method 

with a total of 32 students. The results of this study conducted from cycle I to cycle III experienced a significant 

increase in learning outcomes, in cycle I (48.54%), cycle II (59.58%) and cycle III (76.74%). 
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Pendahuluan 

Pembelajaran adalah suatu proses perencanaan, refleksi, evaluasi dan tindak lanjut dalam 

rangka memfasilitasi serta menyediakan sumber belajar kepada peserta didik dalam suatu 

lingkungan belajar. Pendidikan sebagai pembentukan karakter mengedepankan siswa sebagai 

pelaku utama belajar guna membangun pengetahuan, budi pekerti, interaksi sosial, dan 

aktivitas jasmani secara holistik (Mashuri et al., 2022). PJOK melibatkan pengembangan 
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kebugaran jasmani, keterampilan gerak motorik, dan keterampilan sosial melalui aktivitas 

kebugaran jasmani. 

PJOK sebagai bagian integral Pendidikan memiliki peran dalam pembelajaran yang 

dilakukan peserta didik agar sesuai dengan teaching at right level. Studi tentang model TaRL 

dilakukan bersamaan dengan evaluasi program pemerintah lainnya pemerintah lainnya: 

evaluasi berkelanjutan dan komprehensif yang melibatkan pelatihan pemerintah untuk secara 

teratur menilai dan memberikan umpan balik yang sangat rinci tentang kinerja peserta didik di 

seluruh baik kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler (Banerjee et al., 2016) 

Usia sekolah dasar mempunyai aspek penting yang harus distimulus selain kognitif, 

sikap, psikomotorik (belajar) motorik peserta didik, semua ranah tercapai apabila guru sebagai 

agen perubahan mampu merancang dan mengelola kelas dengan baik. Menurut (Variasi et al., 

2020) belajar motorik adalah merupakan rangkaian belajar dengan kolaborasi dan aksi nyata 

sebagai bentuk perubahan komptensi dan keterampilan gerak. Menurut (Juli Candra et al., 

2022) Peserta didik sebagai subjek pembelajaran aktif, membentuk informasi belajar dengan 

pengetahuan, aktivitas langsung. Dasar motorik perlu dibekali dan diajarkan sejak usia dini 

lokomotor, non lokomotor dan manipulatif adalah bagian gerak motorik, (Siddiq & Wiguno, 

2022). Menurut (Kubela & Ritiauw, 2020) keaktifan siswa berdampak pada penguasaan gerak, 

keterampilan, nilai dan budi pekerti guna mencapai tujuan pembelajaran. 

Salah satu upaya meningkatkan perilaku dan kreativitas pembelajaran PJOK salah 

satunya dengan berinovasi dalam permainan. Metode tersebut sebagai penuntun, mengarahkan 

dan memberi pelajaran pada peserta didik supaya lebih terampil dalam melakukan aktivitas 

jasmani. Kemampuan motorik dasar itu berperan sebagai landasan belajar dengan aspek 

permainan (Nuriawati et al., 2020). Komponen keterampilan motorik dasar ini merupakan 

bagian dari kurikulum untuk anak sekolah dasar di kelas bawah, berarti pada masa tersebut 

anak dituntut untuk melakukan aktivitas fisik yang melibatkan permainan. (Dewi & Verawati, 

2022). Pembelajaran dikemas dalam permainan dapat mengarahkan siswa untuk membangun 

keterampilan yang baik dan menarik antusias peserta didik (Boyle-Holmes et al., 2010). 

 Peningkatan kemampuan belajar fisik motorik anak dapat dilakukan melalui kegiatan 

permainan yang menyenangkan (Mahfud & Yuliandra, 2020). Menurut (Dapp et al., 2021) 

menyatakan bahwa kegiatan aktivitas jasmani yang terarah, terstruktur telah diasumsikan 

mendukung perkembangan positif secara umum, serta lebih efisien untuk pengembangan 

keterampilan motorik. Efektivitas pembelajaran berhasil apabila terdapat perubahan perilaku 

gerak motori (Sebila et al., 2020). 
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Menurut (Sofyan et al., 2022) Peserta didik yang memiliki keterampilan motorik yang 

baik dapat memanfaatkan untuk pembelajaran. Permainan memiliki fungsi penyegaran untuk 

mendapatkan kembali energi (Mahfud & Yuliandra, 2020). Keterampilan motorik yang baik 

yang baik membantu anak dalam mengeksplorasi lingkungan dan bersosialisasi (Riyanto & 

Syamsudin, 2021) Terampil dalam gerak motorik dipengaruhi pengalaman belajar, fasilitas dan 

lingkungan (Setiawan et al., 2020). 

Metode bermain digunakan untuk menarik perhatian dan pendekatan Cullurally 

Responsive Teaching bagi peserta didik. Menurut (Ojeda-Nahuelcura et al., 2023) lingkungan 

pembelajaran yang menarik menumbuhkan efektif peningkatan kompetensi peserta didik. 

Menurut (Sofyan et al., 2022) Aktivitas bermain akan sangat memungkinkan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan motorik peserta didik. Bermain merupakan 

kegiatan menyenangkan yang berdampak pada kebahagiaan dan kebugaran. Aktivitas ini tidak 

didasarkan pada usia atau jenis kelamin, dan paksaan, (Sutapa et al., 2021). 

Bermain sebagai media gerak anak untuk mendapatkan kesenangan dan pengalaman 

bermakna yang membangun aspek perkembangan khususnya pengetahuan dan  gerak motorik, 

(Suroso & Raffy Rustiana, 2013). Pelaksanaan belajar dikemas lebih menarik dan memotivasi 

peserta didik untuk membangun kompetensi masing-masing (Permainan et al., 2019). Menurut 

(Istiqomah et al., 2019) metode bermain memberikan dampak secara pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Perkembangan anak  lebih optimal dengan bermain yang tepat dan media yang 

menyenangkan, (I Made Oger Raditya et al., 2023) 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan tersebut maka peneliti untuk 

mengemukakan alternatif pemecahan masalah guna meningkatkan hasil belajar. Dengan 

penelitian berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Gerak Motorik Menggunakan Metode Bermain 

Peserta didik Kelas 1 SDN Sawunggaling 8/ 389 Surabaya”. 

Metode  

Penelitian yang digunakan yaitu Clasroom Action Research (PTK) dengan tujuan 

meningkatkan hasil belajar PJOK khususnya pada materi aktivitas gerak motoric (lari) dengan 

metode bermain yang dilakukan oleh peneliti. Desain penelitian PTK ini mengadaptasi model 

Kurt Lewin, dengan empat komponen: (1) Perencanaan, (2) Tindakan, (3) Pengamatan, dan (4) 

Refleksi. Komponen tersebut berhubungan dengan siklus (Arikunto, 2015). 
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Gambar 1 Desain PTK Model Kurt Lewin (Arikunto, 2015) 

Penelitian ini dilaksanakan mapel PJOK khususnya pada materi materi aktivitas gerak 

motorik (lari). Waktu disesuaikan jadwal pelajaran dengan pelaksanaan pada semester genap 

tahun ajaran 2023/2024 bulan Maret – Mei 2023. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di 

SDN Sawunggaling VIII jalan Gajah Mada Baru II sekolah no.389, RT.9/RW.12, 

Sawunggaling, Kec. Wonokromo, Kota Surabaya, Jawa Timur. Subjek yang digunakan di PTK 

menggunakan metode bermain mapel PJOK ini adalah peserta didik kelas 1 SDN 

Sawunggaling VIII Kota Surabaya. Peserta didik kelas I dengan 17 siswa putri dan 15 siswa 

putra. Sebagian besar peserta didik berasal dari Kota Surabaya dan beretnis Suku Jawa. Subjek 

penelitian diambil melalui teknik purposive sampling dengan pengambilan subjek penelitian 

berdasarkan asepek kriteria dan kategori tertentu, (Sugiono, 2014). Penentuan studi 

pendahuluan PTK kelas I SDN Negeri Sawunggaling VIII karena hasil belajar materi aktivitas 

gerak motorik (lari) yang masih rendah, dimana dari 32 peserta didik 81,23% atau 26 orang. 

Hasil dan Pembahasan  

Sebelum melakukan tindakan, peneliti malakukan studi pendahuluan melalui kajian 

untuk memperoleh hasil belajar yang dikaji pada tahap pra-siklus. Tahap ini dilakukan untuk 

mengevaluasi dan dikaji pada siklus berikutnya. Kondisi awal tersebut melalui observasi pada 

pra siklus sebagai tahap refleksi untuk dilanjutkan siklus I. Tahap siklus I merupakan bagian 

perbaikan pada kondisi awal atau pra siklus. 

Studi pendahuluan dalam penelitian ini berdasarkan pengamatan saat pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Kesehatan dan Olahraga pada peserta didik kelas I SDN Sawunggaling 

VIII/389 Kota Surabaya. Pra-siklus nilai yang diperoleh data sebagai berikut: peserta didik 6 

peserta didik atau 18,75% tuntas sedangkan 26 atau 81,25% belum tuntas dari jumlah 
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keseluruhan sebanyak 32 orang. Berdasarkan data hasil deskripsi diatas, maka dapat disajikan 

dalam bentuk grafik berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Siklus Penelitian 

Pada siklus I terdapat belum terdapat perubahan ketuntasan gerak motorik peserta didik 

dengan metode bermain. Terdapat 18,75% peserta didik tuntas melaksanakan pembelajaran 

sedangkan 81,25% peserta didik belum tuntas melaksanakan pembelajaran. Tahap siklus I- 

refleksi: (1) sebagian siswa masih belum mampu melakukan gerak motorik (Lari) (2) Gerakan 

proses gerak dasar motorik, lari peserta didik masih banyak yang salah dan kaku setelah 

melakukannya dengan metode bermain reaksi dan respons (hijau -hitam); (3) peserta didik 

yang belum tuntas kurang memahami peraturan permainan dan ragu saat bermain; dan (4) 

peserta didik masih belum mampu mencapai jarak permainan yang dilakukan. 

Pada siklus II terdapat perubahan dari hasil belajar peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Terdapat 43,75% peserta didik tuntas melaksanakan pembelajaran sedangkan 

56,25% peserta didik masih belum tuntas melaksanakan pembelajaran. Dari hasil siklus II 

diatas sebagai bahan refleksi: (1) peserta didik sudah mampu melakukan reaksi dan aksi dengan 

metode bermain; (2) pada saat melakukan permainan hijau-hitam, diganti dengan 

menggunakan instruksi pororo-pokemon, sehingga peserta didik lebih tertarik dan antusias, 

peserta didik mampu menerapkan instruksi dengan benar; (3) peserta didik masih ragu-ragu 

pada saat melakukan bermain pororo-pokemon; dan (4) peserta didik sudah maampu 

melakukan permainan dengan benar sesuai instruksi walaupun ada yang lambat. Dari hasil 

diatas siklus II karena belum mencapai ketuntasan kategori baik yaitu 66-79% (Baik). Maka 

kajian refleksi diatas, sebagai bahan refleksi untuk dilanjutkan pada siklus III. 
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Hasil dari siklusi III terdapat perubahan dari hasil belajar peserta didik dalam 

pelaksanaan belajar gerak motorik. Terdapat 87,5% peserta didik tuntas melaksanakan 

pembelajaran sedangkan 12,5% peserta didik masih belum tuntas melaksanakan pembelajaran. 

Dari hasil siklus III diatas sebagai bahan refleksi: (1) peserta didik mampu melakukan reaksi 

dan aksi dengan metode bermain; (2) pada saat melakukan permainan hijau -hitam, diganti 

dengan menggunakan instruksi pororo-pokemon, sehingga peserta didik lebih tertarik dan 

antusias, peserta didik mampu menerapkan instruksi dengan benar; (3) peserta didik masih 

ragu-ragu pada saat melakukan bermain pororo-pokemon; dan (4) peserta didik sudah maampu 

melakukan permaian dengan benar sesuai instruksi walaupun terdapat yang lambat. Dari hasil 

diatas maka pada penelitian ini cukup sampai pada siklus III karena sudah mencapai ketuntasan 

yaitu, 76,46% atau kategori baik (66-79%). Dari kajian refleksi diatas, maka sebagai bahan 

refleksi untuk dilanjutkan pada siklus III. 

Peneliti menghentikan penelitian ini karena pada dasarnya ketuntasan sudah mengalami 

perubahan yang signifikan (76,46%) dan mencapai ketuntasan kategori baik yaitu 66-79%. 

Peserta didik yang belum mampu menuntaskan hasil belajar gerak motorik disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu dari faktor internal, siswa kurang memperhatikan dan telat memberikan 

respon saat instruksi dilakukan, hal ini mengakibatkan terlambat reaksi dan aksi saat 

melaksanakan pembelajaran. Faktor eksternal sarana dan prasarana yang yang minim dengan 

jumlah peserta didik yang banyak. Tetapi masalah tersebut peneliti dan guru tidak memaksakan 

peserta didik tersebut setiap peserta didik memiliki keunikan dan kompetensi keterampilan 

gerak yang beragam. 

Hasil penelitian serupa juga ditemukan di beberapa literatur, (Mubaligin et al., 2018) 

Hasil penelitian menunjukkan ada perubahan pada pratindakan yaitu 36%, siklus I 61%, siklus 

II 100% terdapat peningkatan hasil belajar dengan metode bermain. Menurut (Aditya et al., 

2024) Keefektivitasan siklus I dengan pendekatan bermain diperoleh 70%, siklus II 86%, 

peningkatan 66%. Selanjutnya, (Gustian, 2021) menjelaskan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat kenaikan perolehan nilai akhir siklus> nilai rata-rata sebelum 

terjadi karena permainan tradisional menggunakan pendekatan berbasis bermain dan 

mendorong peserta didik untuk menggunakan keterampilan motorik mereka. Sehingga 

permainan tradisional efektif untuk meningkatkan kemampuan motorik peserta didik sekolah 

dasar. Selanjutnya menurut (Fikri et al., 2023) menjelaskan bahwa keberhasilan belajar domain 

afektif siklus I yaitu 87%, Ketuntasan aspek belajar pengetahuan siklus I 43%. Hal tersebut 

juga sependapat dengan hasil penelitian (Suardana et al., 2019), mata pelajaran PJOK 
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mengadaptasi metode bermain meningkatkan hasil belajar siswa. Siklus I dengan Rata-rata 

74,50 sedangkan siklus II nilai rata-rata 80,50. 

Simpulan  

Berdasarkan PTK yang dilakukan pada hasil belajar gerak motorik dengan menggunakan 

metode bermain berdampak positif meningkatkan hasil belajar gerak motorik pada peserta 

didik kelas I SDN Sawunggaling VIII/389 Kota Surabaya. Hal tersebut terbukti dengan tingkat 

ketuntasan dari pra-siklus memperoleh hasil 18,75% kriteria kurang, siklus 1 (48,54%), siklus 

2 (59,58%) dan pada akhir siklus 3 memperoleh hasil (76,46%) masuk kategori atau rentang 

kriteria baik. Selain itu, dengan metode bermain untuk PJOK, peserta didik belajar lebih 

praktis, dan positif karena peserta didik aktif dalam pembelajaran.  
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